
FIRE SAFETY RISK ASSESSMENT (FSRA)
RUMAH SAKIT HARAPAN SEHATI

LEMBAR PENILAIAN RISIKO KEAMANAN KEBAKARAN
Penilaian Risiko Penilaian Dilakukan Oleh
Perusahaan Rumah Sakit Harapan Sehati Tanggal 22 Juni 2025
Lokasi Ruang Linen/Laundry Nama Dina Traya

Jabatan PJ K3RS
Tanda
Tangan

Tempat Pengguna
Lantai Basement Staff Linen/Laundry
Langkah 1 - Identifikasi Bahaya Kebakaran

Sumber Api Sumber Bahan Sumber Udara
Api dari konsleting Bahan dari kain, plastik, kertas, karet Ventilasi, AC
Langkah 2 – Orang Yang Berisiko
Karyawan yang berdinas 2 shift
Jam 07.00 WIB s.d 14.00 WIB sebanyak 1 orang
Jam 14.00 WIB s.d 21.00 WIB sebanyak 1 orang
Langkah 3 – Mengevaluasi Memindahkan Mengurangi dan Lindungi dari Risiko
(3-1) Mengevaluasi
risiko kebakaran yang
terjadi

a. Pemasangan APAR jenis co2 1 tabung 3kg di sekitar Ruang
Linen

b. Pemasangan Smoke Detector
c. Pemasangan Sprinkle

(3-2) Mengevaluasi
risiko orang-orang dari
bahaya api mulai dari
ruangan

a. Petugas Ruang Linen/Laundry dilatih dan diajarkan cara
menggunakan APAR serta mengetahui alur evakuasi

b. Selalu melakukan pengecekan keadaan di seluruh Ruang
Linen

(3-3) Pindahkan dan
kurangi bahaya yang
dapat menyebabkan
kebakaran

a. Menempatkan APAR di posisi yang mudah terlihat dan
dijangkau

b. Pengecekan sumber bahaya dan kabel listrik dipasang
protektor sehingga tidak membahayakan petugas pada
saat konsleting listrik yang bisa menyebabkan kebakaran

3-4) Pindahkan dan
kurangi risiko orang dari
api

a. Sistem deteksi dan alarm kebakaran sudah terpasang
b. APAR, Smoke detector, Heat detector, dan Alarm selalu siap

digunakan pada saat terjadinya kebakaran
c. Tindak pencegahan kebakaran yang sudah ada,

diidentifikasi menggunakan standar penilaian risiko
kebakaran yang tersedia pada Ruang Linen

d. Ruang Linen telah dinilai menggunakan standar penilaian
risiko kebakaran yang ada di Rumah Sakit dan tindakan
pencegahan dianggap sudah memadai

Diketahui Oleh
Tanggal Penilaian

22 Juni 2025
Jabatan
PJ K3RS

Tanda Tangan

Hasil Review (dimana perubahan substansial telah terjadi, lembar rekaman baru harus
digunakan)




